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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) demi kemudahan transaksi wisatawan nusantara
kepada pedagang usaha mikro kecil dan menengah yang berlokasi di Teras
Malioboro 1 Yogyakarta. Dalam penelitian ini peneliti merumuskan masalah
mengenai bagimana mekanisme penggunaan QRIS dan faktor yang menjadi
kendala serta manfaat dalam penggunaan QRIS. Metode penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pengambilan data menggunakan metode
wawancara dan observasi terhadap pihak yang terlibat dalam penelitian ini yakni
para pedagang UMKM, wisatawan serta pihak bank penyelenggara QRIS yaitu
bank BNI. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan uji
keabsahan data, validitasi dan tringulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
QRIS memiliki pengaruh yang positif terhadap proses transaksi yang dilakukan
oleh para pelaku dan pengguna. Hal ini dapat dilihat dari informasi yang didapat
melalui wawancara terhadap narasumber yang menyatakan bahwa terjadi
kemudahan dalam proses bertransaksi, meskipun dalam kegiatan bertransaksi
ditemukan kendala seperti masalah internet dan mengenai keberadaan uang namun
para narasumber tetap memberikan informasi yang baik dan positif mengenai
sistem pembayaran QRIS. Para narasumber mengakui bahwa dengan adanya sistem
pembayaran QRIS, tidak diperlukan lagi menyiapkan kembalian maupun takut
membawa uang dengan jumlah yang besar.

Kata kunci : QRIS, UMKM, Pariwisata, Wisatawan, Transaksi
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ABSTRACT

This study aims to analyze the use of the Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) for the convenience of domestic tourist transactions for micro, small and
medium business traders located at Teras Malioboro 1 Yogyakarta. In this
research, the researcher formulates the problem regarding the mechanism for using
QRIS and the factors that become obstacles and benefits in using QRIS. This
research method uses a qualitative method by collecting data using interviews and
observations of the parties involved in this study, namely MSME traders, tourists
and the QRIS organizing bank, namely BNI bank. The collected data will be
analyzed using data validity tests, validation and triangulation. The results of the
study show that QRIS has a positive influence on transaction processes carried out
by actors and users. This can be seen from the information obtained through
interviews with informants who stated that there was ease in the transaction
process, even though there were obstacles in the transaction activities such as
internet problems and regarding the availability of money, the informants
continued to provide good and positive information about the QRIS payment
system. The sources acknowledged that with the QRIS payment system, there is no
need to prepare change or be afraid to carry large amounts of cash.

Keywords: QRIS, UMKM, Tourism, Tourists, Transactions
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dalam dunia usaha saat ini semakin meningkat seiring
dengan perkembangan zaman. Dapat dilihat dari perkembangan dunia usaha
yang semakin banyak hadir dan tumbuh dengan semakin cepat. Dalam
perkembangan dunia pariwisata pun kini mulai bangkit kembali setelah
pandemi berakhir dan masuk ke era new normal, maka dari itu di era inilah
kesempatan bagi para pelaku industri pariwisata untuk memanfaatkan
peluang demi meningkatkan perekonomian. Dalam siaran pers yang
dilakukan oleh kementrian koordinator bidang perekonomian republik
Indonesia dinyatakan bahwa saat ini perekonomian global tengah
dihadapkan pada tantangan yang disebut dengan The Perfect Storm atau
yang bisa disebut dengan 5C vyaitu Covid-19, Conflict Rusia-Ukraina,
Climate Change, Commodity Prices dan Cost of Living. Pada perekonomian
Indonesia pada Q2-2022 telah mampu tumbuh secara impresif di angka 5,44
persen. Kinerja positif juga didukung dengan tingkat inflasi yang relatif
terkendalidimana pada per-Juli 2022 mencapai 4,94 persen dan nyatanya
lebih baik dibandingkan negara lainnya seperti negara Jerman (7,5 persen)
atau perancis (6,1 persen). Dalam hal ini dapat diketahui bahwasanya

Indonesia mampu berusaha lebih unggul dari kedua negara tersebut.



Pada era digital saat ini tentunya Indonesia harus mampu
mengimbangi segala bentuk teknologi seperti media modern yang bertujuan
untuk mempermudah wisatawan yang berkunjung memperoleh sebuah
informasi. Tentunya teknologi digital tidak hanya dipergunakan untuk
memperoleh informasi saja atau sebagai media komunikasi jarak jauh,
namun juga dapat dimanfaatkan untuk ekonomi digital. Adanya teknologi
digital ini dapat menjadi sumber profit utama dalam perekonomian di era
digital saat ini dan perusahaan tidak hanya mengalami persaingan lokal
saja melainkan dapat bersaing di tingkat regional.

Maka dari itu, perlu dibentuk strategi serta langkah-langkah sistematis
seperti sosialisasi mengenai minat pedagang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) dalam menggunakan kecanggihan sistem transaksi
terbaru. Di Indonesia, UMKM memiliki peranan yang cukup penting yakni
sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia. UMKM merupakan
kegiatan usaha yang saat ini mampu memperluas lapangan kerja di
Indonesia terkhususnya bagi masyarakatdi segala daerah. Dalam kehidupan
sehari-hari manusia tidak terlepas dari aktivitas jual beli yang dimana akan
terjadi kontak fisik antar penjual dan pembeli.Saat ini, ada banyak layanan
yang telah disediakan oleh pemerintah atau Bank Indonesia yang bertujuan
untuk mempermudah masyarakat untuk melakukan berbagai transaksi.
Adanya teknologi tersebut, semua jenis transaksi dapat dilakukan dengan
media elektronik tanpa melibatkan kontak fisik secara langsung.Era digital

saat ini memaksakan manusia untuk terus menciptakan serta menemukan



hal-hal baru terkait teknologi yang memudahkan serta dapat menggantikan
tugas manusia termasuk dalam transakasi keuangan.(Harahap, 2020)

Salah satu langkah kemajuan teknologi digital saat ini, pemerintah
memperkenalkan alat pembayaran digital yang bernama Response Code
IndonesiaStandard (QRIS). QRIS adalah salah satu inovasi terbaru untuk
menggabungkan QR Code dengan sumber dana yang berasal dari kartu
debet para pengguna, kartu kredit serta uang elektronik yang salah satunya
merupakan sumber dana simpananatau sebagai instrument pembayaran
dalam melakukan transaksi menggunakan QRIS.

QRIS pertama kali diluncurkan oleh Bank Indonesia pada 17 Agustus
2019. Alasan Bank Indonesia mengeluarkan layanan sektor keuangan dan
pembayaran berbasis non tunai diantara manfaatnya adalah efesiensi dan
efektivitas layanan pembayaran non tunai di sektor retail yang inklusif
khususnya segmen mikro, mengakselerasi berbagai program terkait
keuangan inklusif dan non tunai serta mendorong kolaborasi di ekosistem
pembayaran. QR Code payment dapat menjadi salah satu inisiatif Indonesia
dalam menyongsong ekonomi digital karena banyak turunan transaksi
digital lainnya yang dapat di kembangkan berdasarkan data transaksi
customer dari QR Code payment tersebut.Hal tersebutlah yang mendorong
Bank Indonesia untuk mencari strategi dan cara yang sesuai agar transaksi
retail dapat dilakukan secara non tunai dengan cepat dan praktis antara lain
dapat dilakukan menggunakan QR Code.

Adapun beberapa jenis Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran



(PJSP) Bank dan non Bank yang menyelenggarakan sistem QRIS tersebut
termasuk BankHimbara. Bank Himbara adalah singkatan dari Himpunan
Bank Milik Negara yang terdiri dari ban BNI, BTN, BRI, Mandiri dan Bank
Syariah Indonesia atau BSI. Sedangkan penyelenggara QRIS yang non tunai
meliputi Shopee Pay, Dana, Gopay dan lainnya.

16
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. Bank Mandiri 1. BPD Bali OovOo 1. Alto
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. CIMB Niaga 5. BPD Jatim Dana

. Danamon Paytren

ShopeePay

BluePay
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QINEONI B 00 )

Posisi 12 Mar 2020

@ Bank INDONESIA BRIS:

Gambar 1.1 PJSP yang Telah Memperoleh Persetujuan QRIS
Sumber : Bank Indonesia, 2020

Dalam aturan pelaksanaan QRIS besaran nominal transakasi yang
sebelumnya diatur sebesar Rp 5.000.000 (lima juta rupiah) lalu disesuaikan
lagi menjadi Rp 10.000.000 (sepuluh juta rupiah) per transaksi. Tetapi,
penerbit PJSP dapat menetapkan batas nominal komulatif harian atau
bulanan atas transaksi QRIS yang dilaksanakan oleh masing-masing
pengguna QRIS tersebut. (Bank Indonesia, 2022)

Pelaksanaan penggunaan transaksi elektronik menggunakan QRIS
diatur dalam Peraturan Anggota Dewan Gubernur Nomor 24/PADG/2022

tanggal 25 Februari 2022 mengenai perubahan kedua atas Peraturan



Anggota Dewan Gubernur Nomor 21/PADG/2019 mengenai Implementasi
Standar Nasional QRIS. (Bank Indonesia, 2022)

UMKM dan QRIS memiliki keterkaitan terhadap sektor pariwisata,
hal ini dikarenakan adanya hubungan yang saling membutuhkan antara
UMKM terhadap pengembangan sektor pariwisata dalam sistem
pembayaran transaksi. Kegiatan UMKM dapat mendukung sektor
pariwisata dalam hal layanan serta produk kepada para wisatawan dan
sistem pembayaran QRIS dapat dijadikan metode pembayaran karena
wisatawan akan dengan aman dan mudah melakukan transaksi kepada
pedagang UMKM yang menyediakan kegiatan pendukung dalam kegiatan
pariwisata. Sektor pariwisata dapat menyediakan dan memberikan lebih
banyak calon pembeli bagi para pedagang UMKM didaerah sekitar wisata
tersebut. Sektor pariwisata juga dapat meningkatkan peluang bisnis untuk
para pebisnis lokal. Oleh karena itu pengembangan sektor pariwisata,
kecanggihan teknologi dan pertumbuhan UMKM saling terikat dan saling

melengkapi satu sama lain. (Febrianita et al, 2022)

QRIS dalam Ekonomi dan Keuangan Digital

Standarisasi penggunaan QR Code untuk pembayaran mendukung UMKM dan financial inclusion

Supply (providing ecosystem)

(D BANK INDONESIA Sumbor doto UMKM : Dota Kementrian KUKM didesorken perhinngan 8P s 201

Gambar 1.2 Merchant Pengguna QRIS
Sumber : Bank Indonesia, 2020



Keterkaitan tersebut juga menjelaskan alasan disetiap daerah
membutuhkan UMKM. Selain berguna untuk pembangkit perekonomian,
UMKM juga menjadi alasan wisatawan untuk mendatangi ke daerah
tersebut. Salah satunya yaitu pada Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang
terkenal dengan wisata kuliner, wisata budaya, dan objek daya tarik
wisatanya. DIY sangat terbantu dengan adanya peran UMKM disetiap
kawasan tujuan wisata, hal ini berguna untuk memancing atau menarik para
wisatawan serta untuk memenuhi kebutuhan wisatawan yang berkunjung ke
DIY. Dengan adanya peran UMKM tersebut, akan membantu untuk
menumbuhkan rasa minat wisatawan untuk mengunjungi DIY karena
UMKM DIY menyediakan produk yang memiliki ciri khas tersendiri seperti
produk olahan makanan, cinderamata maupun batik sebagai simbol
kenangan wisatawan terhadap daerah tersebut.

Dengan banyaknya pertumbuhan UMKM di DIY saat ini diharapkan
dapat menjadi peluang para pedagang untuk meningkatkan lagi sistem
pembayaran yangada saat ini agar wisatawan yang datang tidak merasa
khawatir jika uang tunai yang disediakan tidak cukup untuk membeli produk
atau layanan jasa UMKM. Terkhususnya di Teras Malioboro 1.

Salah satu organisasi yang melakukan kegiatan teknis operasional
dan/ataukegiatan teknis penunjang tertentu pada Dinas dan Badan Daerah
adalah Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Layanan Bisnis UMKM atau
yang bisa disingkat menjadi UPTD Balai Layanan Bisnis UMKM. UPTD

Pusat Layanan Bisnis UMKM pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil



Menengah DIY dibentuk untuk menjalankan sebagian kegiatan teknis
operasional dari sub urusan pemberdayaan UMKM dan pengembangan
UMKM pada urusan pemerintah bidang koperasi, usaha kecil, dan
menengah. Adapun kebijakan yang sudah dikeluarkan untuk tujuan
Pemberdayaan UMKM dan Pengembangan UMKM antara lain Peraturan
Wali Kota Yogyakarta No.37 Tahun 2010 tentang Penataan Pedagang Kaki
Lima Kawasan Khusus Malioboro-A. Yani dan Peraturan Wali Kota
Yogyakarta No.8 Tahun 2012 tentang Pembentukan, Susunan, Kedudukan,
Fungsi dan Rincian Tugas Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Kawasan
Malioboro pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta.
Peraturan Daerah DIY No.5 Tahun 2019 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2019-2039 pasal 68 yang
menyebutkan bahwa Kawasan Kraton-Malioboro dan sekitarnya sebagai
Kawasan Wisata Budaya, Wisata Pendidikan, Wisata Belanja, Kampung
Wisata dan Kuliner.(Kurniawan, 2022)

Sebagai upaya dalam memberdayakan dan mengembangkan UMKM
pada aspek dan bidang tersebut, Pemerintah DIY terus mengembangkan
asetnya untuk bisa menjadi tempat berjualan dan promosi yang lebih
modern dan profesional bagi para pelaku UMKM di Teras Malioboro 1
Yogyakarta dan dalam hal ini, UPTD juga berperan untuk melakukan
transformasi digital dengan sistem pembayaran cashless atau dengan
menggunakan sistem pembayaran QRIS. Peneliti akan meneliti di kawasan

Malioboro tepatnya di Teras Malioboro 1 yang perannya sebagai wadah



para pelaku UMKM maka peneliti akan melampirkan data jumlah pelaku
usaha di Teras Malioboro 1 Yogyakarta. Berikut adalah para pelaku usaha
yang ada di Teras Malioboro 1:

Tabel 1.3 Data Jumlah Pelaku Usaha di Teras Malioboro 1 Yogyakarta

Per Mei 2023.

No Nama Paguyuban Jumlah
1 | Permaini 431
2 | PPKLY 83
3 | Mataram 19
4 | Perwakilan 4
5 | Padma 23
6 | Handayani 60
7 | Sosrokusumo 11
8 | Senopati 37
9 | Titik nol 70

10 | PPMS 32

11 | Papela 118

Total 888

Sumber : UPTD Balai Layanan Bisnis UMKM, 2023

Tabel 1.4 Data Jumlah Pelaku Usaha (user) QRIS di Teras Malioboro

Per Mei 2023.

No Nama Paguyuban Jumlah
1 | Permaini 312
2 | PPKLY 53
3 | Mataram 13
4 | Perwakilan 2
5 | Padma 12
6 | Handayani 47
7 | Sosrokusumo 4
8 | Senopati 23
9 | Titik nol 16
10 | PPMS 3
11 | Papela 55

Total 540

Sumber : UPTD Balai Layanan Bisnis UMKM,2023
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 348 non-user berpotensi
untuk diteliti mengenai alasan belum menggunakan QRIS melalui pelaku

usaha yang telah menggunakan QRIS.



Penelitian ini akan mewawancarai para wisatawan pengguna QRIS
khususnya wisatawan yang bertransaksi pada UMKM Teras Malioboro 1.
Kunjungan wisatawan di daerah tujuan wisata Teras Malioboro 1 DIY tahun
2023 adalah sebesar 607.971. Data tersebut dapat dilihat pada tabel dan

grafik dibawah ini.

JUMLAH PENGUNJUNG TAHUN 2023 (ORANG)

271595

Gambar 1.5 Grafik Jumlah Pengunjung Teras Malioboro 1 tahun 2023
Sumber : https://terasmalioboro.jogjaprov.go.id/data-pengunjung/

Berdasarkan hasil dari informasi di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mekanisme, kendala serta manfaat QRIS bagi para pelaku
UMKM dan bagi wisatawan yang menggunakan system pembayaran
digital. Penelitian ini juga bertujuan untuk membujuk para pelaku UMKM
untuk segera menambah metode sistem pembayaran di tempatnya. Hal ini
dilakukan guna untuk mendorong dan meningkatkan omset penjualan para
pelaku UMKM di Teras Malioboro 1. Apabila pelaku UMKM tidak bisa
beradaptasi dengan era transaksi elektronik maka, akan bedampak pada
omset penjualannya. Kemajuan teknologi saat ini harus segera diimbangi
dengan keadaan lapangan yang dapat kita ketahui dari banyaknya pengguna
smartphone saat ini yang menjadikan segala pelaku usaha harus ikut

berkontribusidalam perkembangan sistem pembayaran transaksi. Dengan
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adanya dompet digital maka pelaku UMKM maupun wisatawan tidak akan
mengalami kendala jika uang tunai telah habis dan pedagang tidak perlu
menyiapkan dan mencari uang kembalian untuk pembeli.

Berdasarkan dari uraian diatas, maka dari itu peneliti mengambil judul
“PENGGUNAAN QUICK RESPONSE CODE INDONESIAN
STANDARD (QRIS) DEMI KEMUDAHAN  TRANSAKSI
WISATWAN NUSANTARA (Studi Kasus Pada Pedagang UMKM di
Teras Malioboro 1, Yogyakarta)”

. Fokus Masalah

Penggunaan QRIS masih menjadi hal yang tabuh bagi beberapa
konsumen. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan mengenai
cara bertransaksi menggunakan alat digital. Efek dari pandemi juga
menjadikan konsumen tidak aktif dalam aktivitas pembayaran secara
langsung dan lebih memilih untuk berbelanja secara online saja. Namun
bagi beberapa kalangankonsumen yang sering turun ke lapangan mereka
akan cenderung lebih tau mengenani sistem pembayaran digital ini karena
sistem pembayaran ini telah diwajibkan oleh pihak Bank Indonesia bagi
penyedia layanan pembayaran non tunai untuk menggunakan QRIS tidak
terkecuali yang sudah beredar saat ini.(Kominfo,2021).

Berdasarkan uraian diatas dan untuk menghindari meluasnya topik
pembahasan yang diangkat, maka peneliti memfokuskan pada
1. Bagaimana mekanisme penggunaan QRIS terhadap pedagang UMKM

untuk sistem transaksi para wisatawan nusantara?
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2. Faktor apakah yang menjadi kendala serta manfaat terhadap
penggunaan QRIS pada pedagang UMKM Teras Malioboro 1?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah diuraikan
diatas,maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme penggunaan QRIS terhadap
pedagang UMKM untuk sistem transaksi wisatawan nusantara?
2. Untuk mengetahui faktor apakah yang menjadi kendala serta manfaat
terhadap penggunaan QRIS pada pedagang UMKM Teras Malioboro
1?
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dilakukan penelitian ini diantaranya adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membrikan manfaat bagi
dunia Pendidikan lebih khusus bagi ilmu pariwisata dan kawasan
pengembangan khususnya perpustakaan dan untuk menambah wawasan
pengetahuan ilmu pariwisata dalam peningkatan transaksi menggunakan
pembayaran digital.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Pemerintah atau Bank Indonesia
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang dapat digunakan

sebagai bahan masukan bagi pemerintah dan bank Indonesia untuk



12

lebih mengembangkan teknologi yang lebih baik lagi serta dapat
mengedukasi para pengguna pembayaran digital terutama pelaku usaha
UMKM.
b) Bagi Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta

Sebagai sumber informasi dan sebagai referensi perpustakaan
sehingga diharapkan agar dapat digunakan sebagai bahan atau
sumber bagi para mahasiswa di Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA
Yogyakarta apabila melakukan penelitian yang sejenis.
c) Bagi penulis

Sebagai syarat tugas akhir dan sarana pengembangan ilmu
pengetahuan bagi penulis dan juga bahan untuk menyampaikan sebuah
ide atau pemikiran yang perlu disampaikan, berdasarkan pada proses
pembelajaran yang telah peneliti tempuh di Sekolah Tinggi Pariwisata

AMPTA Yogyakarta.
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